
Analisis Harga Kakao Pekan Kedua Mei 2014 

 
Kakao, (12 Mei – 16 Mei 2014) 

  

Pergerakan harga kakao selama pekan kedua Mei 2014 berada dalam zona fluktuatif (lihat 

chart). Sebagai sentra produsen kakao terbesar ketiga di dunia, Indonesia cukup diperhitungkan 

dalam penentuan harga pasar. Pada transaksi awal pekan Senin (12/5), harga kakao di Bursa 

Berjangka Jakarta (BBJ) ditransaksikan naik dibanding akhir pekan sebelumnya. Untuk kontrak 

Juli 2014 berada pada level Rp 29.050 per kg dan kontrak Mei 2014 berada pada level Rp 30.240 

per kg. 

 

Demikian juga di bursa kakao internasional. Untuk penyerahan di bursa New York, harga kakao 

kontrak Juli 2014 berada pada level US$ 2.864 per ton dan kontrak September pada level US$ 

2.876 per ton. Di pasar spot Makassar mengonfirmasi laman Bappebti, harga kakao pada Senin 

(12/5) berada dalam kisaran Rp 27.350 per kg.   

 

Melihat potensi tren harga kakao itu pada Rabu (14/5), tampaknya pemerintah melalui 

Kementerian Perdagangan mendukung implementasi skema sertifikasi produksi kakao secara 

berkelanjutan. Sertifikasi dapat menunjang  kesejahteraan petani dan membawa kakao Indonesia 

ke pasar internasional. Dengan sertifikasi diharapkan para petani kakao akan mendapatkan 

imbalan yang sesuai dari kinerja petani. Sertifikasi dapat memberikan harga yang adil dan sesuai 

bagi petani dan industri kakao. 

 

Sementara itu jelang penutupan Rabu (14/5), harga kakao di bursa New York tampaknya makin 

bergerak naik. Untuk kontrak September 2014, kakao ditransaksikan pada level US$ 2.878 per 

ton dan kontrak Juli berada pada posisi US$ 2.865 per kg. Di pasar fisik Makassar, terpantau 

harga kakao berada pada level Rp 29.260 per kg.  

 

Namun pada transaksi Kamis (15/5), aktivitas transaksi kakao di bursa berjangka di Tanah Air 

libur hari Waisak. Sementara di bursa luar negeri, terutama di NYSE, Liffe, untuk kontrak Mei 

2014, harga kakao naik sebesar 860 metrik ton, dengan sebagian besar biji berasal dari 

penumbuh terkemuka Pantai Gading. Kakao dari Pantai Gading sebesar 670 ton, Togo dipasok 

160 ton, Kamerun 20 ton, dan Sierra Leone 10 ton. Sementara merujuk laporan Bloomberg, 

bahwa Macquarie Bank Ltd membeli 750 ton. Sementara Newedge Financial UK Ltd membeli 

ton yang tersisa, sementara konsumen dan produsen membeli atau menjual komoditi melalui 

bursa. Jefferies Bache Ltd menjual 670 ton dan INTL FCStone Ltd disampaikan 190 ton . 

 

Pada penutupan Kamis (14/5), untuk kontrak berjangka Mei 2014 berakhir pada level £ 1.794 

atau berada US$ 3.005 per ton, £18 di bawah kontrak Juli 2014. Data Bloomberg menunjukkan 

bahwa pada struktur pasar sebelumnya tanggal kontrak menjadi lebih murah daripada yang 

kemudian dikenal sebagai contango dan biasanya sinyal pasokan yang memadai. Menurut 

perkiraan International Cocoa Organizatioan (ICCO), produksi kakao dunia pada 2014 

dikhawatirkan jatuh. Terlihat dalam data untuk produksi Maret 2014 hanya terdapat 37.350 ton 

dibandingkan dengan 34.530 ton pada Mei 2013 tahun lalu.  

 



Sementara itu, ICCO juga melaporkan pada Kamis (15/5), bahwa permintaan kakao di Indonesia 

yang merupakan produsen kakao terbesar ketiga di dunia meningkat dua kali lipat dalam tiga 

tahun karena bertambahnya konsumen kelas menengah dan meningkatnya pendapatan. Hal ini 

terlihat dari banyaknya minimarket-minimarket tumbuh di seluruh kota yangjuga menjual ragam 

coklat. Peningkatan permintaan untuk cokelat di Asia telah mendorong peningkatan kapasitas 

kakao – grinding di Indonesia. Nilai konsumsi cokelat permen di pasar negara berkembang 

termasuk Asia, Amerika Latin, Timur Tengah, dan Afrika akan tumbuh lebih dari 5 persen per 

tahun dalam lima tahun hingga 2018, lebih dari dua kali lipat tingkat rata-rata dunia. 

 

Pengolahan kakao di Asia Tenggara bertambah 3,7 persen selama kuartal pertama dari tahun 

sebelumnya menjadi 159.617 ton seperti yang pernah dilaporkan  Cocoa Association yang 

berbasis di Singapura. Sedangkan impor Indonesia bisa mencapai 120.000 ton dari 30.000 ton 

tahun lalu.  

 

Merujuk laman bursa ICE Futures pada penutupan transaksi Kamis (15/5), pergerakan harga 

kakao pada perdagangan intraday telah jatuh 0.14% yang turun 4 poin ke level US$ 2.887. Dan 

untuk perdagangan sesi Amerika dini hari Jumat (16/5), harga kakao terlihat melemah dalam 

kisaran US$ 2.883 – US$ 2.890 per ton. Sementara merujuk laman Bursa Berjangka Jakarta 

(BBJ), harga kakao berada pada level Rp 29.560 untuk kontrak Mei 2014 dan kontrak Juli 2014 

berada pada level Rp 29.260 per kg atau tertekan dibanding hari Rabu sebelumnya. 

 

 
 

Sementara itu pada transaksi Jumat (16/5), kontrak berjangka kakao di pasar London, Inggris, 

jatuh ke level terendah dalam seminggu di tengah spekulasi curah hujan yang cukup mengguyur 

tanaman kakao di Pantai Gading. Sehingga diperkirakan dengan curah hujan tersebut prospek 

tanaman kakao akan menghasilkan buah yang banyak. Namun jatuhnya harga kakao itu tidak 

diikuti pasar kakao di dalam negeri. Harga kontrak berjangka kakao malah naik sebesar Rp 90 

per kg.  

 

 

 



Biro ramalan cuaca Gaithersburg, Maryland, dalam pernyataanya yang dirilis 15 Mei, 

mengatakan, wilayah di Afrika Barat, yang mencakup Kamerun dan Pantai Gading mendapatkan 

curah hujan yang cukup. Dengan curah hujan tersebut, diperkirakan pada masa panen tengah 

tahunan tanaman kakao akan menghasilkan buah yang maksimal. Di bursa berjangka Eropa, 

 NYSE LIFFE London, berdasarkan pantauan Bloomberg pukul 11:01 waktu setempat, harga 

kakao untuk pengiriman Juli 2014 turun sebesar 0,5 % menjadi £ 1.529 atau setara US$ 2.310 

per metrik ton.  


